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Abstractd This Community Service Program (PKM) aimed to l. PENDAHULUAN

strengthen the human resource (HR) capacity of PKK women in . .
KelurahanGaruda to enhance family and community welfare. The ~Pembangunan  masyarakat  berbasis  komunitas
main problems identified included limited understanding of humadnenempatkan sumbetaya manusia (SDM) sebagai faktor
resource development concepts, low levels of motivation anunci dalam mendorong kesejahteraan keluarga dan
organizational commitment, and suboptimal application of HRKeberlanjutan pembangunan lok§l]. Dalam konteks
management princips in PKK activities and househdidhsed pemberdayaan perempuan, organisasi Pemberdayaan dan
enterprises. The program employed a participatory approachKesejahteraan Keluarga (PKK) memiliki peran strategis
through training sessions, interactive discussions, @edestand  sebagai wadah partisipasi ibu rumah tangga dalam kegiatan
posttesteval uati ons to measure i msgsialp gkememi dan péendidika dittingkat pkelur42hrd
knowledge and skills. The results demonstrated Significanpenguatan kapasitas SDM ibu PKK menjadi penting karena
improvements across all indicators, including understanding of HRnereka tidak hanya berperan dalam lingkup keluarga, tetapi

development concepts (from 55% to 80%), productivity awarenesgga sebagai agen perubahan dalmgkungan masyarakat
(from 60% to B%), motivation and commitment (from 58% to [3],[4].

82%), and the ability to apply HR concepts (from 50% to 78%).

These findings indicate that a practioeented and participatory Peran ibu PKK sangat signifikan karena mereka bukan
approach is effective in enhancing the HR capacity of PKK womerhanya mengelola urusan rumah tangga, tetapi juga mampu
Overall, the progam contributed meaningfully to strengthening the menjadi agen perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di
role of PKK women as agents of change in promoting family welfaringkunganny§s],[6]. Namun, realitas di lapangan

and sustainable community development. menunjukkan bahwa potensi besar ini belum sepenuhnya
Keywords3 human resource development, women empowermenfiimanfaatkan secara optimal. Banyak ibu PKK yang masih
PKK, family welfare menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan,

terutama dalam hal literasi keuangan, kewirausahaan,
pemanfaatan eknologi digital, serta edukaskesehatan

Abstrakd Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini keluargq7]. Padahal, penguasaan keterampilan tersebut
bertujuan untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusi@enjadi sangat penting di tengah tantangan global saat ini,
(SDM) ibu PKK di Kelurahan Garuda dalam meningkatkan Seperti meningkatnya persaingan ekonomi, digitalisasi, serta
kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Permasalahan utama yargu kesehatan keluarga termasuk stunting dan gizi 48tuk
diidentifikasi adalah keterbatasapemahaman mengenai konsep [9],[10].
pengembangan SDM, rendahnya motivasi dan komitmen . L .
organisasi, serta belum optimalnya penerapan konsep manajemen I_(elurahan Garu_da di Kota Bandung memiliki pOtenS'.
SDM dalam kegiatan PKK dansaha berbasis rumah tangga. S0Sial dan ekonomi yang cukup besar. Secara demografis,
Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif melalufVilayah ini didominasi oleh keluarga produktif dengan
pelatihan, diskusi interaktif, serta evalugsie-test dan posttest ~ tingkat partisipasi perempuan yang tinggi dalam kegiatan
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan kemampuan pesef@masyarakatan. Selain itusebagian ibu PKK telah
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikafmenjalankan usaha mikro berbasis rumah tangga, khususnya
pada seluruh indikator, yaitu pemahaman konsep pengembangalti bidang kuliner dan produk tradisional. Namun demikian,
SDM (dari 55% menjadi 80%), kesadaran produktivitas (dari 60%potensi tersebut belum sepenuhnya berkembang secara
menjadi 75%, motivasi dan komitmen (dari 58% menjadi 82%), optimal karena keterbatasan pemahaman mengenai
serta kemampuan penerapan konsep SDM (dariB@¥jadi 78%).  pengembangan SDM,anajemen organisasi, serta penerapan
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik dgsrinsip-prinsip produktivitas dan kerja tim dalam kegiatan
partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas SDM ibu PKK.PKK maupun usaha rumah tangga_
Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak nyata . o o
terhadap penguatan peran ibu PKK sebagai agen perubahan dalam Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi
mendukung kesejahteraan keluarga dan pembangunan masyarak&ndahnya pemahaman mengenai konsep pengembangan
yang berkelanjutan. SDM, kurangnya motivasi dakomitmen organisasi, serta
belum optimalnya kemampuan dalam mengaplikasikan
Kata Kuncid pengembangan sumber daya manusia.konsep manajemen SDM dalam aktivitas sehari. Kondisi
pemberdayaan perempuaPKK, kesejahteraan keluarga ini berdampak pada belum maksimalnya efektivitas kegiatan
PKK dan pengembangan usaha berbasis keluarga. Oleh
karena itu, gperlukan intervensi yang sistematis dan
partisipatif melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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(PKM) yang berfokus pada penguatan kapasitas SDM ibllahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat
penting untuk memastikan kelancaran dan efektivitas
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada tahap ini dilakukan

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan ;. jinas; intensif dengan pihak Kelurahan Garuda guna
pemahaman, motivasi, dan kemampuan penerapan kons mperoleh dukungan administratif, metg@an jadwal

gzggs;ngﬁﬂgﬁsn igl\i/latg?\d% ill()jlijralzr)]‘égndl uﬁ:ﬁ;‘?ﬁa&‘aigfd%egiatan, serta memastikan kesiapan sarana dan prasarana
emahaman éser?a terhada konseg dasar %n embantang dibutuhkan. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan
gDM ; P buhk IE d P K P gt' B%rta melalui diskusi awal dan observasi sederhana
sérla menumpbunkan kesadaran akan pentingnygg .45, aktivitas ibu PKK. Proses identifikasi ini bertujuan
pengelolaan SDM dalam mendukung produkt|V|tasuntuk menahami permasalahan utama yang dihadapi,

organisasi dan usaha rumah tang@ima mendorong khususnya terkait pengembangan sumber daya manusia,

kemampuan peserta dalam mengimplementasikan konsep. .  __: e
tersebut secara praktis. Melalui pendekatan pelatiha?rl'f')onvaSI organisasi, dan pengelolaan usaha rumah tangga.

partisipatif dan evaluasi terukur, program ini diharapkan Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian
dapat memberikan solusi aplikatif terhadpprmasalahan menyusurmmateriyang disesuaikan dengan karakteristik dan
pengelolaan SDM serta berkontribusi pada peningkatakebutuhan pesertaMateri dirancang dengan pendekatan
kesejahteraan keluarga dan pembangunan masyarakat ygrgktis dan kontekstual agar mudah dipahami serta dapat
berkelanjutan. langsung diterapkan dalam kegiatan PKK. Pada tahap ini juga
disusun instrumen evaluasi berupee-test dan posttest
Il. METODEPENGABDIAN untuk mengukur tingkat pemahaman, motivasi, serta
. o . .. kemampuan penerapan konsep pengembangan SDM.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan desain part|3|pat|j‘)engan persiapan yang sistematis, kegiatan pelatihan
dengan pendekatan pelatihan dan pendampibgpr{12].  giharapkan dapat berjalan secara terarah dan mencapai tujuan

Model yang diterapkan adalgparticipatory approachdi  yang telah ditetapkan.
mana peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran

melalui diskusi interaktif, studi kasus, danpraktik 2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
langsungl3]. Evaluasi dilakukan menggunakan desaie-
testdanposttestuntuk mengukur perubahan pemahaman da'llegiatan pengabdiarPelaksanaan diawali dengane-test
kapasitas peserta sebelum dan sesudah kedidfafis]. dengan mengajukan pertanyaan sederhana yang mengukur

Gambar 1 menunjukkan lokasi tujuan PKMokasi pemahaman awal peserta dan dilanjutkan dengan pemaparan
kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Garuda, Kota Bandungpateri. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar
Sasaran pengabdian adalah-ibu PKK yang aktif dalam Pengembangan sumber daya manusia, pentingnya motivasi
kegiatan organisasi dan usaha berbasis rumah tangga. Samjift komitmen organisasi, pembagian peran dan kerja sama
pengabdian terdiri dari 25 peserta yang dipilih berdasarka#im, serta penerapan konsep SDM dalam kegiatan PKK dan
partisipasi aktif dalam kegiatan PKK dan kesediaartisaha berbasis rumah tangggambar 2 memperlihatkan
mengikuti seluruh rangkaian lpgihan. pelaksanan PKMsaat gnyampaian mategiang dilakukan

- secara bertahap dan sistematis agar peserta dapat memahami

keterkaitan antar konsep yang dibahas.

Tahap pelaksanaan pelatihamerupakan inti dari

130 (@)

.....

Gambar 1 LokasiTujuan PKM
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:

N :
Gambar 2. Pelaksanan PKM
1. Tahap Persiapan

450



Jurnal Atma Inovasia (JAI) p-ISSN: 27759385
Vol. 6, No.5, 2026 e-ISSN: 27759113
Penguatan Kapasitas SDM Ibu PKK dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga dan Masyarakat

di Kelurahan Garuda

Metode yang digunakan dalam pelatihan mengedepankaéelain evaluasi kuantitatif, dilakukan pula sesi refleksi
pendekatan partisipatif. Selain ceramah interaktif untukmelalui diskusi terbuka antara tim pengabdian dan peserta.
memberikan pemahaman konseptual, peserta juga dilibatk@alam sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk
dalam diskusi dan studi kasus yang relevan dengan kondisienyampaikan kesan, kendala, serta rencana tindak lanjut
nyata yang mereka hadapéperti yang ditunjukkan pada yang akan dilakukan setelah ngéuti pelatihan.

gambar 3

Refleksi ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang
telah diberikan benavenar dipahami dan dapat
diimplementasikan dalam kegiatan sehlwii. Tahap
evaluasi dan refleksi menjadi bagian penting dalam
memastikan keberlanjutan dampak kegiatan seztegai
bahan perbaikan untuk pelaksanaan program selanjutnya.
Parameter pengabdia yang di amati yaknitingkat
pemahaman konsep pengembangan SDNkgsadaran
terhadap pentingnya pengelolaan SDM dalam mendukung
produktivitas, motivasi dan komitmen organisasi, serta
kemampuan penerapan konsep SDM dalam aktivitas sehari
hari[16], [17].

\%

e - Pengukuran dilakukan menggunakan instrumertest dan
Gambar 3. Sesi Diskusi posttest berbentuk pertanyaan langsung dengan skala
. . ) persentase tingkat pemahaman dan kesiapan peserta. Nilai
Melalui diskusi tersebut, peserta didorong untuk berbagjang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persentase

pengalaman, mengidentifikasi permasalahan yang seriféhtuk melihat tingkat peningkatan pada masimasing
muncul dalam kegiatan PKK, serta merumuskan solusi secajggikatof18].

bersameasama. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan ) ] o o o
keterlibatan aktif pesertalsgigus memperkuat pemahaman Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif
melalui pembelajaran berbasis pengalan(amperiential dengan membandingkan hapile-test dan posttestuntuk

learning). mengetahui persentase peningkatan pada setiap indikator.
) . Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
3. Tahap Evaluasi dan Refleksi pengabdian dalam meningkatkan kapasitas SDM ibu PKK.

Gambar 4 memperlihatkan sesi evaluisi refleksyang ~ Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan
dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan serta mengukuflidgram untuk memudahn interpretasi dan pembahasan.
capaian yang telah diperoleh peserta. Setelah seluruh materi
disampaikan, peserta mengerjakaposttest untuk [1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

mengetahui  tingkat ~ peningkatan pemahaman dan pejaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
t'em.?mplfan ‘?".b?‘Ed'”gk?” d“:”ga{.‘ hﬂm“eﬁsebe{(”mf.‘i}’a- PKM) di Kelurahan Garuda menunjukkahasil yang
asil evaluasi ini kemudian dianalisis secara deskriptif untukjy hifikan dalam meningkatkan kapasitas sumber daya

melihat perubahan pada setiap indikator yang diukur. manusia (SDM) ibu PKK. Berdasarkan evalyaitestdan
posttestyang dilakukan melalui pertanyaan langsung kepada
peserta, terjadi peningkatan pada seluruh indikator yang
diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
partisipatif yang diterapkan mampu menjawab permasalahan
yang telah diidentifikasi pada tajp awal.

Gambar 5 mmperlihatkan pda aspek pemahaman
konsep pengembangan SDM, terjadi peningkatan dari 55%
sebelum pelatihan menjadi 80% setelah kegiatan
berlangsungPeningkatan ini mengindikasikan bahwa materi
yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta serta
dapat dipahami dengan baik. Kejelasan penyampaian materi
dan penggunaan contoh kontekstual yang sesuai dengan
aktivitas PKK berkontribusi terhadap peningka
pemahaman tersebut. Dengan meningkatnya pemahaman
dasar, peserta memiliki fondasi yang lebih kuat untuk
mengelola kegiatan organisasi dan usaha rumah tangga
secara lebih sistemafi6].

Gambar 4. Sesi Evaluasi
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